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ABSTRAK: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis struktur komunitas makrozoobentos pada
ekosistem air tawar Sungai Mencerit, Lombok Timur berbasis pendekatan etnoekologi. Penelitian
menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan pendekatan etnoekologi melalui pengamatan
langsung dan wawancara dengan masyarakat lokal. Pengambilan sampel dilakukan pada empat
stasiun pengamatan menggunakan metode purposive sampling dengan tiga kali ulangan pada
setiap stasiun. Data yang dikumpulkan meliputi jenis dan jumlah makrozoobentos, parameter
kualitas air, serta hasil wawancara dengan masyarakat mengenai kondisi sungai dan keberadaan
fauna akuatik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ditemukan 173 individu makrozoobentos
dengan kelimpahan total 14,42 ind/m? yang terdiri atas 9 spesies, dengan spesies dominan yaitu
Pomacea canaliculata, Radix rubiginosa, dan Tarebia granifera. Nilai indeks keanekaragaman
(H’) sebesar 1,98 tergolong sedang, sedangkan indeks dominansi (C) sebesar 0,17 menunjukkan
dominansi rendah, sehingga kondisi ekosistem sungai masih relatif stabil. Nilai EPT sebesar 2 dan
rasio EPT 13,87 menunjukkan kualitas perairan masih cukup baik. Simpulan dari penelitian ini
menunjukkan bahwa ekosistem Sungai Mencerit berada dalam kondisi yang relatif stabil dengan
kualitas air yang cukup baik, didukung oleh tingkat pengetahuan ekologis masyarakat lokal yang
tinggi dalam menjaga kelestarian lingkungan perairan secara tradisional.

Kata Kunci: Bioindikator, Etnoekologi, Kualitas Air, Makrozoobentos, Sungai Mencerit.

ABSTRACT: This study aims to analyze the structure of macrobenthos communities in the
freshwater ecosystem of the Mencerit River, East Lombok based on an ethnoecological approach.
The study used a quantitative descriptive method with an ethnoecological approach through direct
observation and interviews with local communities. Sampling was carried out at four observation
stations using a purposive sampling method with three replications at each station. The data
collected included the type and number of macrobenthos, water quality parameters, and the results
of interviews with the community regarding river conditions and the presence of aquatic fauna.
The results showed that 173 macrobenthos individuals were found with a total abundance of 14.42
individuals/m? consisting of 9 species, with the dominant species being Pomacea canaliculata,
Radix rubiginosa, and Tarebia granifera. The diversity index (H’) value of 1.98 is classified as
moderate, while the dominance index (C) of 0.17 indicates low dominance, so the condition of the
river ecosystem is still relatively stable. The EPT value of 2 and the EPT ratio of 13.87 indicate
that the water quality is still quite good. The conclusions of this study indicate that the Mencerit
River ecosystem is relatively stable with good water quality, supported by the high level of
ecological knowledge of the local community in maintaining the sustainability of the aquatic
environment through traditional practices.
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PENDAHULUAN

Makrozoobenthos merupakan organisme bentik berukuran makro yang
hidup pada dasar perairan dan berperan penting dalam menjaga keseimbangan
ekosistem air tawar (Suweni ef al., 2025). Organisme ini sering digunakan sebagai
bioindikator, karena memiliki sensitivitas yang tinggi terhadap perubahan kondisi
lingkungan perairan (Kelana et al., 2025). Struktur komunitas makrozoobenthos
dapat dianalisis melalui parameter keanekaragaman, kelimpahan, dominansi, dan
distribusi (Rosalina ef al., 2022). Tingginya tingkat keanekaragaman organisme
bentik umumnya menunjukkan kondisi perairan yang masih baik dan stabil
(Marcelino et al., 2023). Sebaliknya, dominansi organisme tertentu dapat
mengindikasikan adanya tekanan lingkungan atau pencemaran. Kondisi
komunitas makrozoobenthos dipengaruhi oleh faktor fisik dan kimia perairan
seperti suhu, pH, arus, substrat, dan oksigen terlarut. Selain faktor alami, aktivitas
manusia di sekitar sungai juga memengaruhi keberadaan organisme bentik melalui
limbah domestik, pertanian, dan sedimentasi. Oleh karena itu, analisis struktur
komunitas makrozoobenthos menjadi penting dalam kajian kualitas dan kesehatan
ekosistem sungai.

Etnoekologi merupakan pendekatan yang mengkaji hubungan antara
masyarakat lokal dengan lingkungan berdasarkan pengetahuan tradisional dan
pengalaman empiris (Akhmar et al., 2023). Masyarakat yang hidup di sekitar
sungai umumnya memiliki pemahaman mengenai kondisi lingkungan melalui
interaksi langsung dengan sumber daya perairan. Pengetahuan lokal tersebut
meliputi perubahan kualitas air, keberadaan biota tertentu, hingga perubahan
kondisi sungai dari waktu ke waktu (Mayang et al., 2024). Pendekatan
etnoekologi menjadi penting, karena mampu memberikan perspektif lokal dalam
memahami dinamika lingkungan (Prihatini et al., 2023). Selain itu, pengetahuan
masyarakat sering kali diwariskan secara turun-temurun dalam bentuk nilai
budaya dan praktik konservasi tradisional. Integrasi pengetahuan lokal dengan
pendekatan ilmiah dapat menghasilkan pengelolaan lingkungan yang lebih
kontekstual dan berkelanjutan. Pendekatan ini juga dapat meningkatkan partisipasi
masyarakat dalam menjaga kelestarian sumber daya alam. Dengan demikian,
etnoekologi memiliki relevansi penting dalam penelitian ekologi perairan berbasis
masyarakat lokal (Masri et al., 2023).

Berbagai  penelitiatn  menunjukkan bahwa  struktur  komunitas
makrozoobenthos memiliki hubungan erat dengan kualitas perairan sungai
(Ibrahim et al., 2021). Tingkat keanekaragaman organisme bentik yang tinggi
umumnya ditemukan pada perairan dengan kondisi lingkungan yang baik.
Sebaliknya, perairan yang tercemar cenderung didominasi oleh organisme yang
toleran terhadap pencemaran (Tampo et al., 2021). Kelompok Ephemeroptera,
Plecoptera, dan Trichoptera (EPT) sering digunakan sebagai indikator perairan
berkualitas baik, karena sensitif terhadap perubahan lingkungan (Kadim et al.,
2025). Sementara itu, organisme seperti Chironomidae dan Tubificidae lebih
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banyak ditemukan pada perairan yang mengalami pencemaran organik. Struktur
komunitas makrozoobenthos juga dipengaruhi oleh faktor lingkungan, seperti
substrat, arus, suhu, dan oksigen terlarut. Aktivitas manusia di sekitar sungai turut
memengaruhi stabilitas komunitas organisme bentik. Oleh sebab itu,
makrozoobenthos banyak dimanfaatkan dalam biomonitoring kualitas perairan
sungai (Aulia et al., 2020).

Penelitian etnoekologi menunjukkan bahwa masyarakat lokal memiliki
pengetahuan ekologis yang penting dalam menjaga keberlanjutan lingkungan
perairan (Sofa & Mistianah, 2026). Pengetahuan tersebut diperoleh melalui
interaksi masyarakat dengan lingkungan dalam jangka waktu yang panjang.
Masyarakat umumnya mampu mengenali perubahan kondisi sungai melalui
indikator alami, seperti perubahan warna air atau berkurangnya biota tertentu.
Pengetahuan lokal tersebut sering diwujudkan dalam bentuk aturan adat dan
praktik pemanfaatan sumber daya secara bijaksana (Nurhayu et al., 2023).
Pendekatan etnoekologi juga menunjukkan adanya hubungan yang kuat antara
budaya masyarakat dan kelestarian lingkungan (Jefferson et al., 2021). Beberapa
penelitian menjelaskan bahwa integrasi pengetahuan lokal dan pendekatan ilmiah
dapat mendukung strategi konservasi yang lebih efektif. Selain itu, keterlibatan
masyarakat dapat meningkatkan kesadaran dan partisipasi dalam pengelolaan
lingkungan. Dengan demikian, etnoekologi menjadi pendekatan penting dalam
penelitian lingkungan berbasis kearifan lokal.

Penelitian yang mengintegrasikan makrozoobenthos dan etnoekologi
menunjukkan bahwa kedua pendekatan tersebut mampu memberikan gambaran
kondisi sungai secara lebih komprehensif (Tampo et al, 2021). Analisis
komunitas makrozoobentos memberikan informasi ilmiah mengenai kondisi
ekologis perairan (Lestariani ef al., 2025). Sementara itu, pendekatan etnoekologi
menjelaskan persepsi dan pengalaman masyarakat terhadap perubahan lingkungan
sungai. Masyarakat lokal umumnya memiliki pengetahuan mengenai keberadaan
organisme tertentu sebagai indikator kualitas air. Integrasi data biologis dan
pengetahuan lokal dapat membantu memahami perubahan lingkungan secara lebih
mendalam. Pendekatan ini juga dinilai efektif dalam mendukung konservasi
berbasis masyarakat. Selain itu, keterlibatan masyarakat dalam penelitian dapat
meningkatkan keberhasilan pengelolaan lingkungan secara berkelanjutan (Kelana
et al., 2025). Oleh karena itu, integrasi makrozoobenthos dan etnoekologi menjadi
pendekatan yang relevan dalam penelitian ekologi perairan modern.

Meskipun beberapa studi terdahulu mengenai ekosistem perairan di Pulau
Lombok telah banyak dilakukan, penelitian yang secara spesifik mengeksplorasi
kondisi Sungai Mencerit masih sangat terbatas, dan umumnya hanya berfokus
pada parameter fisik-kimia air secara parsial. Sejauh ini, karakteristik struktur
komunitas biota akuatik, khususnya makrozoobentos sebagai bioindikator kualitas
perairan di sungai tersebut, belum pernah dikaji secara komprehensif. Terlebih
lagi, integrasi antara data ekologis kuantitatif dengan persepsi serta pengetahuan
lokal masyarakat atau pendekatan etnoekologi menjadi aspek yang sepenuhnya
belum tersentuh dalam literatur mengenai Sungai Mencerit. Di sisi lain, penelitian
etnoekologi lebih banyak membahas aspek sosial budaya tanpa dikaitkan dengan
kondisi ekologis biota perairan (Masri et al., 2023). Kondisi ini menyebabkan
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informasi mengenai hubungan antara komunitas makrozoobenthos dan
pengetahuan masyarakat lokal belum tergambarkan secara menyeluruh. Selain itu,
karakteristik Sungai Mencerit yang dipengaruhi aktivitas masyarakat berpotensi
memiliki kondisi ekologis yang khas.

Kebaruan (novelty) dari penelitian ini terletak pada pendekatan
metodologisnya yang secara spesifik mengintegrasikan indeks biotik
makrozoobentos, khususnya indeks EPT (Ephemeroptera Plecoptera Trichoptera)
dan rasio EPT dengan sistem persepsi serta pengetahuan ekologis masyarakat
lokal (local ecological knowledge). Sepanjang penelusuran literatur, studi ini
merupakan penelitian pertama di Sungai Mencerit yang secara empiris memetakan
hubungan kausal antara pengetahuan lokal masyarakat dengan indikator biologis
kualitas air. Pendekatan tersebut diharapkan mampu memberikan pemahaman
yang lebih komprehensif mengenai kondisi ekosistem sungai. Dengan demikian,
penelitian ini dapat menjadi kontribusi baru dalam kajian ekologi perairan
berbasis kearifan lokal (Raudhatul & Sarjan, 2025)

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis struktur komunitas
makrozoobenthos pada ekosistem air tawar Sungai Mencerit, Lombok Timur
menggunakan pendekatan etnoekologi. Analisis dilakukan melalui identifikasi
komposisi jenis, keanekaragaman, kelimpahan, dan dominansi makrozoobenthos
sebagai indikator kondisi ekologis sungai. Penelitian ini juga bertujuan untuk
mengkaji pengetahuan lokal masyarakat mengenai kondisi lingkungan dan
keberadaan biota perairan. Pendekatan etnoekologi digunakan untuk memahami
hubungan masyarakat dengan ekosistem sungai di wilayah penelitian. Integrasi
data biologis dan informasi etnoekologi diharapkan mampu memberikan
gambaran kondisi sungai secara lebih menyeluruh. Selain itu, penelitian ini
diharapkan dapat mengidentifikasi faktor-faktor lingkungan yang memengaruhi
struktur komunitas makrozoobenthos. Hasil penelitian diharapkan menjadi sumber
informasi ilmiah dalam mendukung konservasi dan pengelolaan sungai berbasis
masyarakat lokal. Dengan demikian, penelitian ini dapat berkontribusi terhadap
pengembangan ilmu ekologi perairan dan pelestarian lingkungan berkelanjutan.

METODE

Penelitian ini menggunakan desain metode campuran (mixed-methods)
dengan strategi triangulasi konkuren (concurrent triangulation) yang
mengintegrasikan data kuantitatif ekologis makrozoobentos dan data kualitatif
etnoekologis secara simultan. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April 2026 di
Sungai Mencerit, Kabupaten Lombok Timur, Provinsi Nusa Tenggara Barat.
Pengambilan sampel dan data sosial dilakukan pada empat stasiun pengamatan
yang ditentukan secara purposive sampling berdasarkan karakteristik zonasi
aktivitas antropogenik, yaitu Stasiun I kawasan hulu/hutan minim aktivitas,
Stasiun II kawasan muara/peralihan, Stasiun III kawasan pertanian/persawahan,
dan Stasiun IV kawasan domestik/permukiman penduduk. Penentuan stasiun
tersebut bertujuan untuk merepresentasikan variasi kondisi lingkungan dan tingkat
tekanan antropogenik sehingga memungkinkan analisis hubungan antara kualitas
ekosistem sungai, struktur komunitas makrozoobentos, dan pengetahuan
etnoekologis masyarakat setempat.
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian di Sungai Mencerit.

Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi alat dan bahan
yang mendukung proses pengambilan sampel makrozoobentos dan pengukuran
kualitas air di Sungai Mencerit, Lombok Timur. Alat yang digunakan antara lain
plot pengamatan berukuran 1x1 meter, sekop, ayakan, botol sampel, termometer,
pH meter, DO meter, TDS meter, alat pengukur kecepatan arus, kamera atau
telepon genggam untuk dokumentasi, alat tulis, dan lembar pengamatan. Bahan
yang digunakan meliputi air bersih untuk membersihkan sampel serta label
penanda sampel. Seluruh instrumen digunakan untuk memperoleh data mengenai
struktur komunitas makrozoobentos dan kondisi lingkungan perairan secara akurat
dan sistematis.
Prosedur Penelitian

Pengambilan sampel makrozoobentos dilakukan pada setiap stasiun
menggunakan plot pengamatan berukuran 1x1 meter dengan tiga kali ulangan
secara acak agar dapat mewakili kondisi perairan. Sampel diambil dengan cara
menyisir substrat sungai menggunakan sekop, kemudian substrat disaring
menggunakan ayakan untuk memisahkan organisme dari lumpur, pasir, dan
batuan kecil. Organisme yang diperoleh dibersihkan menggunakan air bersih lalu
dimasukkan ke dalam botol sampel yang telah diberi label untuk selanjutnya
diidentifikasi berdasarkan morfologi organisme. Selain parameter biotik berupa
jenis dan jumlah makrozoobentos, penelitian ini juga mengukur parameter abiotik
secara langsung (in situ), meliputi suhu, pH, Dissolved Oxygen (DO), Total
Dissolved Solid (TDS), dan kecepatan arus pada setiap stasiun pengamatan.

Penelitian ini membatasi pengukuran parameter fisik-kimia air pada
variabel operasional utama, yaitu suhu, pH, DO, TDS, dan kecepatan arus yang
merupakan faktor pembatas fisik primer bagi kelangsungan hidup
makrozoobentos. Pengukuran parameter kimia sekunder dan nutrien spesifik
seperti BOD, COD, nitrat, serta fosfat tidak dilakukan dalam studi ini, karena
keterbatasan logistik dan teknis di lapangan. Meskipun demikian, variabel fisik-
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kimia mendasar yang diukur dinilai telah cukup representatif untuk
menggambarkan kondisi umum habitat bentik. Hal ini dikarenakan fluktuasi nilai
DO dan TDS secara tidak langsung dapat merefleksikan indikasi awal adanya
beban bahan organik dan padatan terlarut di perairan yang kemudian dikonfirmasi
melalui analisis struktur komunitas makrozoobentos dan indeks biotik EPT.
Pengabaian parameter kimia lanjutan ini diakui sebagai keterbatasan dalam
penelitian ini, dan direkomendasikan untuk dilengkapi pada studi pemantauan
jangka panjang berikutnya.

Penelitian ini juga menggunakan pendekatan etnoekologi melalui
wawancara langsung dengan masyarakat di sekitar Sungai Mencerit untuk
memperoleh informasi mengenai kondisi lingkungan sungai, pemanfaatan sungai,
serta keberadaan organisme akuatik berdasarkan pengetahuan lokal masyarakat.
Informan dipilih secara purposive, yaitu masyarakat yang dianggap mengetahui
kondisi sungai, seperti petani, nelayan, dan warga yang tinggal di sekitar aliran
sungai. Data hasil pengamatan kemudian dianalisis secara deskriptif kuantitatif
menggunakan indeks keanekaragaman Shannon-Wiener (H’), indeks dominansi
Simpson (C), indeks keseragaman (E), indeks EPT richness, serta rasio organisme
toleran dan sensitif untuk mengetahui struktur komunitas makrozoobentos dan
kondisi ekologis perairan Sungai Mencerit, Lombok Timur.

Analisis Data

Data hasil penelitian dianalisis secara deskriptif kuantitatif untuk
mengetahui struktur komunitas makrozoobentos dan kondisi ekologis perairan di
Sungai Mencerit, Lombok Timur. Analisis data menggunakan indeks
keanekaragaman Shannon-Wiener (Shannon-Wiener Diversity Index) untuk
mengetahui tingkat keanekaragaman jenis makrozoobentos berdasarkan jumlah
individu setiap spesies yang ditemukan pada lokasi penelitian. Selain itu, analisis
juga didukung dengan indeks keseragaman dan indeks dominansi untuk melihat
pemerataan serta dominansi spesies dalam komunitas. Hasil analisis kemudian
disajikan dalam bentuk tabel, grafik, dan interpretasi deskriptif sesuai kategori
nilai indeks ekologi yang diperoleh.

Indeks Keanekaragaman Shannon-Wiener (H’)

Indeks ini digunakan untuk mengetahui tingkat keanekaragaman jenis

makrozoobentos dalam suatu komunitas (Khadijah et al., 2018).

H'=—>pilnpi
Keterangan:
H’ = Indeks keanekaragaman Shannon-Wiener;
pt = Proporsi jumlah individu jenis ke-i (ni/N);
ni = Jumlah individu jenis ke-i; dan
N = Jumlah total individu seluruh jenis.
Kriteria:
H’ <1 = Keanekaragaman rendah;
1 <H’<3 =Keanekaragaman sedang; dan
H >3 = Keanekaragaman tinggi.

Indeks Dominansi Simpson (C)
Indeks ini digunakan untuk mengetahui tingkat dominansi suatu jenis
dalam komunitas (Hidayat & Ramadhan, 2022).
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n;
=2 (N
Keterangan:

C = Indeks dominansi Simpson;

ni = Jumlah individu jenis ke-i; dan

N = Jumlah total individu seluruh jenis.
Kriteria:

C < 0.5 = Dominansi rendah; dan

C > 0.5 = Dominansi tinggi.

2

Indeks Keseragaman (E)
Indeks keseragaman digunakan untuk mengetahui pemerataan jumlah
individu setiap jenis dalam komunitas (Febrian et al., 2022).

— H/
T mmmns
Keterangan:
E = Indeks keseragaman;
H’ =Indeks keanekaragaman Shannon-Wiener; dan
S =Jumlah jenis organisme.
Kriteria:
E<04 = Keseragaman rendah;
0,4 <E <0.6 = Keseragaman sedang; dan
E>0.6 = Keseragaman tinggi.
Indeks EPT Richness

Indeks EPT richness digunakan untuk mengetahui jumlah taksa dari ordo
Ephemeroptera, Plecoptera, dan Trichoptera yang sensitif terhadap pencemaran
(Sulistiono et al., 2025).

EPT Richness = E+P+T
Keterangan:
E'= Jumlah taksa Ephemeroptera;
P= Jumlah taksa Plecoptera; dan
7= Jumlah taksa Trichoptera.

Analisis kekayaan taksa EPT (EPT Richness) dilakukan dengan
menghitung jumlah total taksa (famili atau genus) yang ditemukan dari tiga ordo
makrozoobentos yang bersifat sensitif terhadap pencemaran, yaitu Ephemeroptera,
Plecoptera, dan Trichoptera. Interpretasi terhadap nilai indeks EPT Richness
dilakukan untuk mengevaluasi tingkat gangguan lingkungan dan status kualitas
perairan di Sungai Mencerit. Klasifikasi status kualitas air berdasarkan nilai EPT
Richness dimodifikasi berdasarkan kriteria standardisasi biomonitoring perairan
yang membagi kondisi sungai ke dalam empat kategori, yaitu: 1) baik/tidak
tercemar, yaitu apabila nilai EPT Richness > 10 taksa, menunjukkan komunitas
biota sensitif sangat melimpah dan ekosistem stabil; 2) cukup/tercemar ringan,
yaitu apabila nilai EPT Richness berkisar antara 6-10 taksa, mengindikasikan
mulai adanya fluktuasi parameter lingkungan, namun masih didominasi organisme
bersih; 3) sedang/tercemar sedang, yaitu apabila nilai EPT Richness berkisar
antara 2-5 taksa, menandakan terjadinya akumulasi bahan organik dan hilangnya
beberapa taksa yang sangat sensitif; dan 4) buruk/tercemar berat, yaitu apabila

Uniform Resource Locator: hitps://e-journal.lp3kamandanu.com/index.php/biocaster 1558



mailto:biocasterjournal@gmail.com
https://e-journal.lp3kamandanu.com/index.php/biocaster

Biocaster : Jurnal Kajian Biologi

E-ISSN 2808-277X; P-ISSN 2808-3598
Volume 6, Issue 3, July 2026, Page, 1552-1567
Email: biocasterjournal@gmail.com

nilai EPT Richness berkisar antara 0-1 taksa, merefleksikan degradasi lingkungan
yang parah dan komunitas EPT hampir sepenuhnya hilang. Selain kekayaan taksa,
dilakukan pula penghitungan rasio EPT untuk mengetahui persentase kelimpahan
individu kelompok EPT terhadap total individu makrozoobentos yang ditemukan
di setiap stasiun pengamatan.
Rasio Organisme Toleran dan Sensitif

Rasio ini digunakan untuk membandingkan jumlah organisme yang toleran
terhadap pencemaran dengan organisme sensitif (Kurniawati et al., 2023).

__ Jumlah organisme toleran

Jumlah organisme sensitif

Keterangan:
R = Rasio organisme toleran dan sensitif;
Organisme toleran = Organisme yang mampu hidup pada kondisi tercemar; dan

Organisme sensitif = Organisme yang hanya hidup pada kondisi perairan baik.

Semakin tinggi nilai rasio menunjukkan kondisi perairan cenderung
mengalami tekanan atau pencemaran lingkungan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis struktur komunitas makrozoobentos di Sungai Mencerit,
Lombok Timur menunjukkan adanya perbedaan jumlah individu dan distribusi
spesies pada setiap stasiun pengamatan. Jumlah total makrozoobentos yang
ditemukan sebanyak 173 individu dengan nilai kelimpahan sebesar 14,42 ind/m?.
Stasiun III memiliki jumlah individu tertinggi, yaitu 52 individu, diikuti Stasiun
IV sebanyak 50 individu, Stasiun II sebanyak 37 individu, dan Stasiun I sebanyak
34 individu. Tingginya jumlah individu pada Stasiun III dan IV diduga
dipengaruhi oleh kondisi habitat yang lebih mendukung, seperti substrat dasar
sungai yang sesuai, ketersediaan bahan organik, serta kualitas air yang masih
relatif baik bagi kehidupan organisme bentik. Temuan ini menunjukkan bahwa
kondisi lingkungan perairan memiliki pengaruh penting terhadap tingkat
kelimpahan dan distribusi makrozoobentos pada ekosistem sungai.

Tabel 1. Kelimiahan dan Distribusi Makrozoobentos iada Setiai Stasiun Peniamatan.

1 Hirudo medicinalis 2 2 2 3 9 0.75
2 Lumbricus terrestris 2 2 4 1 9 0.75
3 Radix rubiginosa 8 10 11 12 41 3.42
4 Pomacea canaliculata 10 8 13 17 48 4

5 Parathelphusa convexa 1 4 6 2 13 1.08
6 Pisaura mirabilis 1 1 3 4 9 0.75
7 Orthetrum sabina 2 2 3 2 9 0.75
8 Tarebia granifera 6 5 8 7 26 2.17
9 Orthetrum sabina 1 2 1 1 5 0.42
10 Jumlah 34 37 52 50 173 14.42

Tabel 1 menunjukkan hasil identifikasi Pomacea canaliculata yang
memiliki jumlah individu tertinggi, yaitu 48 individu dengan nilai kelimpahan 4
ind/m?, diikuti Radix rubiginosa sebanyak 41 individu dengan kelimpahan 3,42
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ind/m?, serta Tarebia granifera sebanyak 26 individu dengan kelimpahan 2,17
ind/m?. Tingginya kelimpahan ketiga spesies tersebut diduga karena kemampuan
adaptasi yang tinggi terhadap kondisi lingkungan perairan dan karakteristik
substrat dasar sungai. Sementara itu, beberapa spesies seperti Oxya chinensis dan
Orthetrum sabina memiliki jumlah individu yang relatif rendah, yaitu masing-
masing 4 dan 5 individu. Rendahnya jumlah individu tersebut diduga dipengaruhi
oleh tingkat sensitivitas organisme terhadap kondisi lingkungan serta keterbatasan
habitat yang sesuai. Secara umum, keberadaan berbagai jenis makrozoobentos
pada setiap stasiun menunjukkan bahwa ekosistem Sungai Mencerit masih mampu
mendukung kehidupan organisme bentik, meskipun terdapat perbedaan kondisi
ekologis pada masing-masing lokasi pengamatan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa struktur komunitas makrozoobentos
di Sungai Mencerit, Lombok Timur terdiri atas 173 individu yang terbagi dalam
beberapa spesies, yaitu Hirudo medicinalis, Lumbricus terrestris, Radix
rubiginosa, Pomacea canaliculata, Parathelphusa convexa, Pisaura mirabilis,
Orthetrum sabina, Tarebia granifera, dan Oxya chinensis. Jumlah individu
tertinggi ditemukan pada Stasiun III sebanyak 52 individu, sedangkan jumlah
terendah ditemukan pada Stasiun I sebanyak 34 individu. Tingginya jumlah
individu pada Stasiun III dan IV diduga dipengaruhi oleh kondisi habitat yang
masih mendukung kehidupan organisme bentik, seperti substrat berlumpur dan
berpasir, ketersediaan bahan organik, serta kondisi kualitas air yang relatif baik.
Sebaliknya, rendahnya jumlah individu pada Stasiun I diduga dipengaruhi oleh
kondisi habitat yang kurang stabil dan adanya tekanan lingkungan di sekitar
sungai.

(a) (b)

Gambar 2. (a) Pomacea canaliculata; dan (b) Radix rubiginosa.

Berdasarkan hasil penelitian, organisme makrozoobentos yang paling
dominan di Sungai Mencerit adalah Pomacea canaliculata pada Gambar 2 (a) dan
Radix rubiginosa pada Gambar 2 (b). Kedua spesies ini merupakan gastropoda air
tawar yang memiliki kemampuan adaptasi tinggi terhadap perubahan kondisi
lingkungan perairan. Pomacea canaliculata mampu hidup pada substrat
berlumpur dengan kandungan bahan organik tinggi serta didukung kondisi arus
yang relatif tenang, serta memanfaatkan detritus, lumut, dan tumbuhan air sebagai
sumber makanan utama. Sementara itu, Radix rubiginosa juga ditemukan
melimpah karena mampu hidup pada perairan dangkal dengan substrat pasir halus
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dan lumpur. Keberadaan kedua spesies ini menunjukkan bahwa kondisi habitat
Sungai Mencerit masih mendukung kehidupan organisme bentik air tawar, dengan
ketersediaan bahan organik dan kondisi fisik perairan yang relatif stabil.

Kelimpahan Pomacea canaliculata dan Radix rubiginosa lebih tinggi
dibandingkan jenis makrozoobentos lainnya di lokasi penelitian. Hal ini
dipengaruhi oleh faktor abiotik, seperti suhu, arus sungai yang tenang, serta
substrat dasar berupa lumpur dan pasir halus yang sangat mendukung kehidupan
gastropoda. Selain itu, faktor biotik berupa ketersediaan makanan seperti detritus
dan bahan organik turut meningkatkan populasi kedua spesies tersebut. Dominasi
keduanya juga mengindikasikan bahwa perairan masih memiliki tingkat
kesuburan sedang hingga tinggi, serta berperan penting dalam keseimbangan
ekosistem sungai. Gastropoda air tawar dapat digunakan sebagai bioindikator
kualitas perairan, karena sensitivitasnya terhadap perubahan lingkungan (Sofiana
etal.,2023).

Ephemeropet

Gambar 3. Grafik Komposisi Indeks Kekayaan (EPT).

Berdasarkan diagram komposisi indeks kekayaan EPT di Sungai Mencerit,
diperoleh hasil bahwa kelompok Ephemeroptera dan Trichoptera masing-masing
memiliki persentase sebesar 50%, sedangkan Plecoptera tidak ditemukan pada
seluruh stasiun pengamatan. Hasil tersebut menunjukkan bahwa dari tiga
kelompok utama EPT, hanya dua kelompok organisme yang ditemukan pada
lokasi penelitian. Keberadaan Ephemeroptera dan Trichoptera mengindikasikan
bahwa kondisi perairan Sungai Mencerit masih cukup mendukung kehidupan
organisme yang sensitif terhadap perubahan kualitas lingkungan. Organisme dari
kelompok EPT umumnya hidup pada habitat dengan kandungan oksigen terlarut
yang cukup serta kondisi substrat dasar sungai yang relatif stabil.

Keberadaan Ephemeroptera menunjukkan bahwa kondisi habitat sungai
masith memiliki kualitas air yang cukup baik untuk mendukung kehidupan
organisme bentik (Close et al., 2024). Organisme ini biasanya ditemukan pada
perairan yang memiliki arus dan suplai oksigen yang memadai. Sementara itu,
Trichoptera juga dikenal sebagai organisme yang sensitif terhadap pencemaran
dan sering ditemukan pada substrat dasar berupa batu, pasir, maupun serasah
organik di perairan sungai. Persentase yang seimbang antara kedua kelompok
tersebut menunjukkan bahwa kondisi lingkungan Sungai Mencerit masih mampu
menyediakan habitat yang sesuai bagi organisme sensitif terhadap pencemaran.
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Tidak ditemukannya Plecoptera diduga dipengaruhi oleh kondisi
lingkungan tertentu, seperti suhu perairan yang relatif lebih tinggi, sedimentasi
dasar sungai, arus yang kurang deras, serta adanya aktivitas masyarakat di sekitar
aliran sungai. Plecoptera umumnya hidup pada perairan yang sangat jernih,
bersuhu rendah, dan memiliki arus kuat, sehingga perubahan kondisi habitat dapat
memengaruhi keberadaannya. Secara umum, hasil diagram komposisi EPT
menunjukkan bahwa kualitas perairan Sungai Mencerit masih tergolong cukup
baik, dan kondisi ekologis sungai masih mampu mendukung kehidupan organisme
makrozoobentos yang sensitif terhadap perubahan lingkungan.

Tabel 2. Pengukuran Kualitas Air pada Setiap Stasiun.

1 I 78 23 13.78 7.2 0.2
2 II 95 26 10.50 93 0.33
3 I 112 27 7.49 7.8 0.2
4 v 85 26 15.90 73 0.14

Tabel 2 menunjukan pengukuran kualitas air pada setiap stasiun
pengamatan, terlihat bahwa nilai TDS berkisar 78—112 mg/L, suhu 23-27°C, DO
7,49—-15,90 mg/L, dan pH 7,2-9,3. Nilai TDS tertinggi pada Stasiun III (112
mg/L) menunjukkan jumlah zat terlarut lebih tinggi dibanding stasiun lain.
Kondisi ini dapat disebabkan oleh adanya masukan bahan organik, mineral alami
dari substrat batuan, maupun limpasan dari aktivitas sekitar sungai. Suhu perairan
yang cenderung meningkat dari 23°C ke 27°C juga dapat dipengaruhi intensitas
cahaya matahari, tutupan vegetasi, kedalaman air, dan kecepatan arus. Sementara
itu, nilai DO yang cukup tinggi menunjukkan perairan masih memiliki suplai
oksigen yang baik, kemungkinan karena arus air yang deras, sehingga terjadi
aerasi alami. parameter TDS, suhu, pH, dan DO sangat dipengaruhi oleh aktivitas
lingkungan sekitar sungai dan kondisi fisik perairan, sehingga perubahan kecil
pada habitat dapat memengaruhi kualitas air secara keseluruhan.

Suhu perairan pada lokasi penelitian cenderung meningkat dari Stasiun I
hingga Stasiun III, yaitu dari 23°C menjadi 27°C. Perbedaan suhu tersebut diduga
dipengaruhi oleh intensitas cahaya matahari, tutupan vegetasi di sekitar sungai,
kedalaman air, dan kecepatan arus pada masing-masing stasiun. Selain itu, nilai
DO yang tergolong tinggi menunjukkan bahwa kondisi perairan masih memiliki
suplai oksigen yang baik untuk mendukung kehidupan organisme akuatik.
Tingginya kandungan oksigen terlarut diduga dipengaruhi oleh arus sungai yang
masih mampu menghasilkan aerasi alami pada perairan. Sementara itu, nilai pH
berkisar antara 7,2-9,3 yang menunjukkan kondisi perairan cenderung netral
hingga basa dan masih mendukung kehidupan makrozoobentos air tawar.

Nilai V pada Tabel 2 tersebut (0,20; 0,33; 0,20; 0,14) menunjukkan variasi
kondisi komunitas organisme yang dipengaruhi oleh perbedaan kecepatan arus
pada setiap stasiun pengamatan. Nilai tertinggi sebesar 0,33 mengindikasikan
bahwa stasiun tersebut memiliki kecepatan arus yang relatif lebih sesuai dan
stabil, sehingga mampu mendukung keberadaan organisme makrozoobentos
dengan lebih baik. Sebaliknya, nilai 0,14 menunjukkan kondisi dengan kecepatan
arus yang cenderung rendah atau kurang optimal yang dapat menyebabkan
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penurunan oksigen terlarut serta akumulasi sedimen halus yang mengganggu
habitat organisme bentik.

Perbedaan nilai V antar stasiun dipengaruhi oleh variasi kecepatan arus
yang secara langsung menentukan ketersediaan habitat, distribusi nutrien, serta
tingkat oksigenasi perairan. Semakin sesuai kecepatan arus suatu perairan, maka
semakin tinggi kestabilan ekosistem dan kelimpahan organisme makrozoobentos
yang dapat bertahan di dalamnya. Dengan demikian, kecepatan arus menjadi salah
satu faktor fisik utama yang menentukan struktur komunitas biota perairan sungai
(Kali et al., 2021).

Tabel 3. Pengamatan Indeks Keanekaragaman (H’), Dominansi (C), EPT, Rasio EPT di
Stasiun Pengamatan.

H’ 1.98 Keanekaragaman Sedang
C 0.17 Dominansi Rendah
EPT 2 Indeks EPT Sedang
Rasio EPT 13.87 Rasio Tinggi

Tabel 3 menunjukan nilai indeks keanekaragaman (H’) yang diperoleh
pada sungai di wilayah Lombok Timur sebesar 1,98 dan termasuk dalam kategori
sedang. Nilai ini menunjukkan bahwa komunitas makrozoobentos di perairan
memiliki tingkat keanekaragaman yang cukup baik, dan kondisi ekosistem masih
relatif stabil. Kategori sedang pada nilai 1 < H> < 3 mengindikasikan bahwa
sungai masih mampu mendukung kehidupan berbagai jenis organisme, meskipun
belum mencapai kondisi sangat baik. Hal ini diduga dipengaruhi oleh faktor
lingkungan perairan, seperti arus sungai, kadar oksigen terlarut, suhu, serta jenis
substrat dasar sungai yang berupa batu, pasir, dan lumpur yang masih sesuai bagi
kehidupan makrozoobentos. Namun demikian, adanya aktivitas masyarakat di
sekitar sungai, seperti pertanian, limbah domestik, maupun sedimentasi diduga
menjadi faktor yang menyebabkan tingkat keanekaragaman tidak tergolong tinggi.

Nilai indeks dominansi (C) yang diperoleh sebesar 0,17 dan termasuk
dalam kategori dominansi rendah, karena nilai C < 0,5 menunjukkan tidak adanya
spesies tertentu yang mendominasi komunitas secara berlebihan. Rendahnya
dominansi ini menunjukkan bahwa persebaran individu antar spesies cenderung
lebih merata, sehingga kondisi ekosistem masih cukup seimbang. Selain itu, nilai
EPT yang diperoleh sebesar 2 termasuk kategori sedang, menunjukkan bahwa
kelompok organisme sensitif terhadap pencemaran, seperti Ephemeroptera,
Plecoptera, dan Trichoptera masih ditemukan di perairan, meskipun jumlahnya
belum terlalu tinggi. Sementara itu, nilai rasio EPT sebesar 13,87 termasuk
kategori tinggi, menunjukkan bahwa kualitas perairan sungai di Lombok Timur
masih relatif baik dan mendukung kehidupan organisme yang sensitif terhadap
pencemaran. Hal ini diduga berkaitan dengan kondisi habitat dan kualitas substrat
dasar sungai yang masih mendukung perkembangan makrozoobentos.

Berdasarkan hasil wawancara etnoekologi yang dilakukan pada empat
stasiun pengamatan di Sungai Mencerit, diketahui bahwa masyarakat lokal masih
memiliki pengetahuan yang baik mengenai keberadaan fauna akuatik di sekitar
sungai. Pada Stasiun I dan Stasiun II, informan menyebutkan beberapa jenis
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hewan yang sering ditemukan, seperti lintah, cacing, siput air tawar, nimfa
capung, laba-laba air, dan keong terompet. Namun, masyarakat juga mengamati
adanya penurunan jumlah beberapa jenis fauna, terutama capung dan kepiting jika
dibandingkan tahun-tahun sebelumnya. Penurunan tersebut diduga dipengaruhi
oleh meningkatnya aktivitas manusia, perubahan cuaca, serta adanya sampah yang
masuk ke badan sungai. Kondisi ini menunjukkan bahwa perubahan lingkungan
dapat memengaruhi keberadaan biota akuatik dan keseimbangan ekosistem
perairan.

Pada Stasiun III dan Stasiun IV, hasil wawancara menunjukkan bahwa
masyarakat masih menemukan berbagai jenis makrozoobentos, seperti keong,
siput air tawar, lintah, kepiting kecil, belalang, capung, dan laba-laba air.
Pengetahuan masyarakat mengenai keberadaan organisme tersebut menunjukkan
adanya hubungan antara persepsi lingkungan dan kelestarian makrozoobentos di
Sungai Mencerit. Masyarakat memahami bahwa pencemaran, limbah, dan
perubahan habitat dapat menyebabkan berkurangnya jumlah organisme akuatik,
sehingga muncul kesadaran untuk menjaga kebersihan sungai dan tidak
mengambil organisme secara berlebihan. Persepsi dan pengetahuan lokal
masyarakat ini berperan penting dalam mendukung keberadaan serta
keberlanjutan habitat makrozoobentos di ekosistem sungai.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian struktur komunitas makrozoobentos di Sungai
Mencerit, Lombok Timur, ditemukan sebanyak 173 individu makrozoobentos
dengan kelimpahan total 14,42 ind/m? yang terdiri atas beberapa famili, dimana
famili yang paling dominan, yaitu Ampullariidae, Lymnaeidae, dan Thiaridae,
karena memiliki kemampuan adaptasi yang tinggi terhadap kondisi lingkungan
perairan. Nilai indeks keanekaragaman (H’) sebesar 1,98 termasuk kategori
sedang, sedangkan indeks dominansi (C) sebesar 0,17 menunjukkan tidak adanya
spesies yang mendominasi secara berlebihan, sehingga struktur komunitas
makrozoobentos di Sungai Mencerit tergolong cukup stabil, dan kondisi
ekosistem perairan masih mampu mendukung kehidupan organisme akuatik.

Parameter kualitas air seperti TDS, suhu, DO, pH, dan kecepatan arus pada
setiap stasiun masih berada pada kondisi yang relatif baik bagi kehidupan
makrozoobentos. Keberadaan kelompok EPT dengan nilai indeks sebesar 2 dan
rasio EPT 13,87 juga menunjukkan bahwa kualitas lingkungan sungai masih
cukup baik meskipun terdapat pengaruh aktivitas manusia, seperti pertanian,
aktivitas domestik, dan sedimentasi. Hasil wawancara etnoekologi turut
menunjukkan bahwa masyarakat lokal masih memiliki pengetahuan dan
kepedulian terhadap keberadaan fauna akuatik serta pentingnya menjaga
kelestarian ekosistem Sungai Mencerit.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, disarankan agar
penelitian selanjutnya dilakukan dalam jangka waktu yang lebih panjang dan
mencakup musim yang berbeda untuk mengetahui perubahan struktur komunitas
makrozoobentos secara temporal. Penelitian berikutnya juga diharapkan dapat
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menambahkan parameter kualitas air lainnya, seperti Biological Oxygen Demand
(BOD), Chemical Oxygen Demand (COD), kandungan nitrat, fosfat, serta logam
berat guna memperoleh data kondisi perairan yang lebih lengkap dan mendalam.
Selain itu, identifikasi makrozoobentos sebaiknya dilakukan hingga tingkat
spesies agar informasi mengenai keanekaragaman organisme menjadi lebih akurat
dan rinci.

UCAPAN TERIMA KASIH

Penulis menyampaikan ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada
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